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Abstrak  

Harga merupakan faktor penting untuk dipertimbangkan karena menentukan untung atau rugi dari menjual suatu produk. Sulitnya 

mengendalikan volatilitas harga ikan terkait dengan banyak faktor, antara lain ketersediaan stok, faktor alam, dan tingkat permintaan. 

Salah satu cara untuk mengatasi masalah volatilitas harga ikan adalah dengan memprediksi harga ikan di masa depan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menerapkan metode grey forecasting pada peramalan harga ikan khususnya pada industri akuakultur. Grey 

forecasting adalah metode untuk membuat model peramalan dengan sejumlah kecil data yang memberikan peramalan yang akurat. 

Kajian ini menggunakan data harian harga ikan budidaya  periode Juni 2022 untuk analisa perhitungan grey forecasting. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa grey forecasting memberikan prediksi yang sangat akurat dengan nilai MAPE sebesar 2,39% dari harga ikan 

mujair 

Kata Kunci: Harga; Ikan Budidaya; Peramalan; Grey Forecasting; Mujair 

Abstract 

Price is an important factor to consider because it determines the profit or loss from selling a product. The difficulty of controlling the 

volatility of fish prices is related to many factors, including stock availability, natural factors, and the level of demand. One way to 

solve the problem of fish price volatility is to predict fish prices in the future. The purpose of this study is to apply the gray forecasting 

method to forecasting fish prices, especially in the aquaculture industry. Gray forecasting is a method for creating forecasting models 

with a small amount of data that provides accurate forecasts. This study uses daily data on prices of Tilapia fish for the period of June 

2022 for analysis of gray forecasting calculations. The results show that gray forecasting provides very accurate predictions with aa 

mafe value of 2.39% of the price of Tilapia fish. 
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1. PENDAHULUAN 

Sektor perikanan, baik perikanan budidaya maupun perikanan tangkap, merupakan salah satu sektor yang peduli terhadap 

ketahanan pangan karena kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pangan dunia [1][2][3][4]. Perbandingan antara 

budidaya ikan air asin dan ikan air tawar, cenderung murah dari segi biaya untuk budidaya air tawar dan budidaya ikan 

air tawar relatif mudah dan murah, karena ikan air tawar bergizi, terjangkau konsumen, dan sumber makanan yang mudah 

dicerna oleh manusia [5]. 

Banyaknya budidaya ikan air tawar memenuhi permintaan konsumen yang tinggi. Masalahnya, di beberapa daerah 

waktu panen relatif dekat atau bahkan sama. Hal ini secara tidak langsung berdampak pada harga ikan karena banyaknya 

jumlah ikan di pasar/pelelangan ikan. Harga merupakan faktor penting yang harus diperhatikan. Harga yang rendah dapat 

berdampak pada pendapatan petani, sehingga terjadi ketidakseimbangan antara anggaran yang dikeluarkan untuk bertani 

dengan pendapatan yang dihasilkan, sehingga pendapatan berkurang. Naik atau turunnya harga disebabkan oleh banyak 

variabel yang menciptakan volatilitas antara penawaran dan permintaan. Volatilitas harga yang tinggi dapat membuka 

peluang bagi pedagang untuk melakukan kecurangan harga kepada petani, yang dapat merugikan petani. Oleh karena itu, 

harga ikan dan faktor-faktor yang berhubungan dengan harga ikan harus dikumpulkan dan digunakan untuk menentukan 

tingkat harga ikan, yang dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan harga ikan periode berikutnya. 

Peramalan digunakan  untuk menggambarkan kondisi atau peristiwa masa depan berdasarkan data historis dengan 

menggunakan pendekatan matematis [6]. Peramalan umumnya digunakan sebagai alat dalam pengambilan keputusan di 

banyak bidang termasuk ekonomi, keuangan, pemerintahan, dan bisnis [7].  

Secara umum, ada dua jenis model yang digunakan untuk peramalan: kuantitatif dan kualitatif. Model kualitatif 

didasarkan pada pendapat dan pemikiran orang, dan data tidak dapat diwujudkan sebagai nilai, sedangkan model 

kuantitatif adalah pendekatan yang didasarkan pada data deret waktu, yang dapat diwujudkan sebagai angka dan nilai. 

Peramalan deret waktu adalah kegiatan mengetahui keadaan masa depan dari data masa lalu [8]. Beberapa metode yang 

digunakan dalam peramalan deret waktu antara lain rata-rata aritmatika, Naive Bayes, rata-rata bergerak, rata-rata 

bergerak tertimbang, pemulusan eksponensial, variasi musiman, dan metode model abu-abu [9][10]. 

Grey forecasting (model abu-abu) merupakan pendekatan yang digunakan untuk meramalkan jumlah data yang 

pendek (terbatas). Metode ini dapat digunakan untuk prakiraan musiman, prakiraan garis, prakiraan interval, prakiraan 

pasar modal, dan prakiraan bencana alam [11]. Kelebihan dari grey forecasting dibandingkan dengan model analisis deret 

waktu adalah metode grey forecasting dapat diterapkan pada data pendek (terbatas) dengan sifat peramalan jangka pendek 

yang memberikan hasil peramalan yang baik dan akurat, selain itu, grey forecasting juga tidak memperhitungkan 

distribusi statistik terhadap data yang diproses [12]. 

Beberapa contoh kasus yang menerapkan metode grey forecasting yaitu peramalan produksi perikanan tangkap 

menggunakan grey forecasting menunjukkan bahwa metode yang digunakan menghasilkan peramalan sangat akurat [12], 
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peramalan syphilis incidence di China menunjukkan bahwa grey forecasting menghasilkan peramalan akurat [13], 

peramalan konsumsi listrik di ASEAN menunjukkan bahwa grey forecasting memiliki MAPE sebesar 5,76 yang berarti 

memiliki tingkat akurasi sangat akurat [14], peramalan sangat akurat dihasilkan dari peramalan penumpang kereta api 

menggunakan grey forecasting [15], dan penerapan metode grey forecasting untuk permintaan produk suku cadang 

menghasilkan peramalan sangat akurat dengan tingkat kesalahan sebesar 3,2% [16]. 

Pada penelitian sebelumnya, grey forecasting banyak digunakan pada kasus peramalan listrik, permintaan produk, 

kejadian penyakit, transportasi dan perikanan. Dalam penelitian ini, grey forecasting diterapkan pada sektor perikanan 

budidaya khususnya pada harga ikan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat akurasi grey forecasting pada kasus 

harga ikan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah model peramalan harga ikan menggunakan metode grey 

forecasting. Peramalan harga ikan dapat digunakan sebagai tahap awal untuk menghasilkan informasi harga ikan di masa 

mendatang yang dapat dijadikan acuan dalam perencanaan, strategi, dan pembuatan kebijakan [12]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Peramalan  

Peramalan adalah ilmu memprediksi masa depan peristiwa yang dilakukan secara terus menerus urutan penelitian [6]. 

Peramalan juga bisa diartikan sebagai alat yang digunakan untuk membuat kebijakan tentang peristiwa yang akan datang 

dengan menggunakan data masa lalu dan memproyeksikannya ke masa yang akan datang dengan pendekatan matematis 

sehingga hasil yang diperoleh dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan di berbagai bidang, antara lain 

ekonomi,fisika, dan teknologi [12]. 

2.2 Grey Forecasting  

Grey forecasting merupakan metode yang digunakan untuk peramalan yang bersifat jangka pendek dan menggunakan 

jumlah data pendek (minimal 4 data) yang menghasilkan peramalan yang baik/akurat dan tidak harus meninjau distribusi 

statistik (pola data) pada data yang digunakan [13]. Prosedur grey forecasting dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut [14]. 

a. Membangun seri data asli sesuai urutan deret waktu 

𝑥(0) = (𝑥(0)(1), 𝑥(0)(2), … , 𝑥(0)(𝑘)) , 𝑘 ≥ 4                              (1) 

b. Mengambil akumulasi dengan orde pertama sehingga menghasilkan operasi (1-sebelumnya) pada 𝑥(0), maka 

diperoleh deret data baru 1-AGO (Accumulated Generating Operation), yaitu : 

𝑥(1) = (𝑥(1)(1), 𝑥(1)(2), … , 𝑥(1)(𝑘)) , 𝑘 ≥ 4  

dengan  

𝑥(1)(𝑘) = ∑ 𝑥0𝑘
𝑖=1 (𝑖), 𝑘 = 2, 3, … , 𝑛                      (2) 

c. Hitung nilai  𝑧(1) atau nilai latar belakang yang dibentuk dengan pendekatan generasi berdasarkan pada nilai rataan 

dari dua data 𝑥(1)(𝑘) yang berdekatan. 

𝑧(1)(𝑘) = 0.5 (𝑥(1)(𝑘 − 1) + 𝑥(1)(𝑘)),     𝑘 =  2, 3, … , 𝑛               (3)              

d. Selanjutnya untuk setiap pasang nilai 𝑥(0)(𝑘) dan 𝑧(1)(𝑘) dibuat untuk mengimplementasikan persamaan grey 

differensial dalam grey forecasting. Tetapi sebelum membentuk grey forecasting perlu dipahami arti dari persamaan 

diferensial orde pertama grey adalah 
𝑑𝑥(1)(𝑘)

𝑑𝑘
+ 𝑎𝑥(1)(𝑘) = 𝑏.  Jika diintegralkan 

𝑑𝑥(1)(𝑘)

𝑑𝑘
+ 𝑎𝑥(1)(𝑘) = 𝑏 pada 

interval [𝑘 − 1, 𝑘], ∫
𝑑𝑥(1)

𝑑𝑘

𝑘

𝑘−1
𝑑𝑘 + 𝑎 ∫ 𝑥(1)𝑑𝑘 = 𝑏,

𝑘

𝑘−1
  maka diperoleh 𝑥(1)(𝑘) − 𝑥(1)(𝑘 − 1) + 𝑎 ∫ 𝑥(1)𝑑𝑘 = 𝑏,

𝑘

𝑘−1
 

yaitu : 

𝑥(0)(𝑘) + 𝑎 ∫ 𝑥(1)𝑑𝑘 = 𝑏
𝑘

𝑘−1
   

dan perbedaan yang ditampilkan sebagai shadow equation : 

𝑥(0)(𝑘) + 𝑎𝑧(1)(𝑘) = 𝑏,                             (4) 

dengan  

𝑧(1)(𝑘) =  ∫ 𝑥(1)𝑑𝑘, 𝑘 = 2,3, … 𝑛.
𝑘

𝑘−1

 

Dengan parameter a adalah development coefficient, sedangkan parameter b adalah grey control variable. 
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e. Gunakan metode kuadrat terkecil (least square estimate) 𝑎 ̂ = [
𝑎

𝑏
] untuk memperoleh nilai parameter a dan b 

𝑎 ̂ = (𝐵𝑇𝐵)-1𝐵𝑇𝑌,                  (5)             

dengan  

𝑌 =

[
 
 
 
𝑥(0)(2)

𝑥(0)(3)
⋮

𝑥(0)(𝑛)]
 
 
 

    𝐵 =

[
 
 
 
−𝑧(1)(2) 1

−𝑧(1)(3) 1
⋮ ⋮

−𝑧(1)(𝑛) 1]
 
 
 

                    (6) 

f. Pada kondisi awal, dimisalkan 𝑥(1)(1) =  𝑥(0)(1),  maka solusi dari persamaan diferensial grey forecasting : 

�̂�(1)(𝑘) =  (𝑥(0)(1) − 
𝑏

𝑎
) 𝑒−𝑎(𝑘−1) + 

𝑏

𝑎
  , 𝑘 = 2, 3, … , 𝑛                          (7) 

g. Gunakan IAGO (Inverse Accumulated Generating Operation) untuk menghasilkan nilai peramalan �̂�(0)(𝑘) 

�̂�(0)(𝑘) =  �̂�(1)(𝑘) − �̂�(1)(𝑘 − 1) , 𝑘 = 2, 3, … , 𝑛              (8) 

2.3 Pengujian Akurasi  

Tingkat akurasi sangat dibutuhkan dalam peramalan, karena untuk mengukur seberapa cocok antara model yang dipakai 

dengan contoh kasus yang digunakan. Semakin kecil nilai kesalahan perhitungan model, maka akurasi model yang 

digunakan semakin akurat. Hal ini dapat dikatakan bahwa model peramalan yang dipakai cocok dengan contoh kasus 

yang diujikan. 

Untuk mengetahui akurasi suatu model peramalan yang digunakan, maka dilakukan pengukuran kesalahan 

menggunakan Absolute  Percentage Error (APE), untuk menentukan nilai kesalahan peramalan baik negatif maupun 

positif. Selain itu, dapat pula menggunakan Mean Absolut Percentage Error (MAPE) untuk menunjukkan seberapa akurat 

model peramalan yang dapat dilihat dari besarnya nilai rataan persentase kesalahan mutlak. Berikut ini tahapan dalam 

menghitung tingkat akurasi peramalan [15]. 

∈ (𝑘) =  𝑥(0)(𝑘) − �̂�(0)(𝑘)                            (9) 

𝐴𝑃𝐸 (𝑘) =
|∈(𝑘)|

𝑥(0)(𝑘)
 𝑥 100%                             (10) 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛−1
 ∑

|∈(𝑘)|

𝑥(0)(𝑘)
𝑛
𝑘=2                            (11) 

Keterangan : 

𝑥(0)(𝑘) = nilai data asli 

�̂�(0)(𝑘) = nilai peramalan 

| ∈ (𝑘)| = nilai kesalahan mutlak. 

Berikut ukuran tingkat akurasi suatu pendekatan permalan seperti yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Standar ukuran akurasi peramalan [15] 

MAPE (%) Daya Peramalan 

>50 Tidak akurat 

20-50 Cukup  

10-20 Akurat  

<10 Sangat akurat 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Implementasi  

Hasil dari penelitian ini berupa sistem berbasis web yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman Php dan basisdata 

MySQL dan menyajikan informasi data harga ikan harian dan hasil peramalan harga ikan menggunakan pendekatan grey 

forecasting. Gambar 1 menunjukkan tampilan awal sistem peramalan harga ikan budidaya. 
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Gambar 1. Tampilan awal sistem peramalan 

Untuk melakukan peramalan, pilih menu hitung prediksi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tampilan melakukan peramalan 

Selanjutnya, sistem akan melakukan perhitungan menggunakan metode grey forecasting dan menampilkan hasil 

perhitungan, seperti yang ditunjukkan Gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Perhitungan grey forecasting 

Selain itu, sistem juga menampilkan grafik perbandingan antara data harga ikan asli dengan data hasil perhitungan 

grey forecasting, dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Grafik data sistem peramalan 
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Sistem peramalan yang dibangun juga menampilkan tingkat akurasi perhitungan grey forecasting. Hal ini 

bertujuan untuk menguji seberapa akurat metode grey forecasting yang digunakan untuk memprediksi harga ikan, seperti 

pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Tingkat akurasi grey forecasting 

3.2 Perhitungan Grey Forecasting  

Pada penelitian ini, digunakan 30 data harian harga ikan (30 hari) yaitu pada periode 1 Juni 2022 – 30 Juni 2022 yang 

diperoleh dari Pasar Ikan Lamongan. Berikut ini data harga ikan  yang didapat, seperti yang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Harga ikan mujair 

Periode Harga ikan mujair (Rp) per Kg 

1 Juni 2022 28.000 

2 Juni 2022 27.000 

3 Juni 2022 28.000 

4 Juni 2022 29.000 

5 Juni 2022 28.000 

6 Juni 2022 29.000 

7 Juni 2022 28.000 

8 Juni 2022 28.000 

9 Juni 2022 29.000 

10 Juni 2022 30.000 

11 Juni 2022 29.000 

12 Juni 2022 29.000 

13 Juni 2022 28.000 

14 Juni 2022 28.000 

15 Juni 2022 27.000 

16 Juni 2022 27.000 

17 Juni 2022 28.000 

18 Juni 2022 27.000 

19 Juni 2022 26.000 

20 Juni 2022 28.000 

21 Juni 2022 28.000 

22 Juni 2022 27.000 

23 Juni 2022 27.000 

24 Juni 2022 28.000 

25 Juni 2022 27.000 

26 Juni 2022 28.000 

27 Juni 2022 29.000 

28 Juni 2022 28.000 

29 Juni 2022 29.000 

30 Juni 2022 28.000 

Dari Tabel 2, dilakukan contoh perhitungan menggunakan grey forecasting model pada ikan mujair dengan sample 

10 data. Langkah awal perhitungan dimulai dari : 

a. Membangun seri data asli berdasarkan urutan waktu. 

Tabel 3. Data asli ikan mujair 
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k Periode Harga Mujair (Rp) 

1 1 Juni 2022 28.000 

2 2 Juni 2022 27.000 

3 3 Juni 2022 28.000 

4 4 Juni 2022 29.000 

5 5 Juni 2022 28.000 

6 6 Juni 2022 29.000 

7 7 Juni 2022 28.000 

8 8 Juni 2022 28.000 

9 9 Juni 2022 29.000 

10 10 Juni 2022 30.000 

Dari Tabel 3 diperoleh nilai 𝑥(0) = (28.000, 27.000, 28.000, 29.000, 28.000, 29.000, 28.000, 28.000, 29.000, 

30.000). 

b. Menentukan AGO (Accumulated Generating Operation) yang diperoleh dari nilai 𝑥(0) , yaitu :  

𝑥(1) = (55.000, 83.000, 112.000, 140.000, 169.000, 197.000, 225.000, 254.000, 284.000) 

c. Menghitung nilai 𝑧(1) yang dibangun dengan metode generasi berdasarkan pada nilai rataan dari dua data 𝑥(1)(𝑘) 

yang berdekatan sehingga diperoleh hasil : 

𝑧(1) = ( 41.500, 69.000, 97.500, 126.000, 154.500, 183.000, 211.000, 239.500, 269.000 ) 

d. Menghitung least square estimate dilakukan dengan menentukan matriks B dan Y kemudian mengalikannya. 

1. Perkalian matriks BT*B 

𝐵𝑇𝐵 = [
2.63467𝐸 + 11 −1391000

−1391000 9
] 

2. Perkalian invers matriks [BT*B]-1 

[BT*B]-1 = [
2.0627𝐸 − 11 3.18801𝐸 − 06
3.18801𝐸 − 06 0.603836158

] 

3. Perkalian matriks BT*Y 

𝐵𝑇𝑌 = [
−39936000000

256000
] 

e. Menentukan parameter a dan b menggunakan perkalian matriks ([BT*B]-1 * BT*Y) sehingga diperoleh nilai : 

Parameter a =  -0.00762739 

Parameter b = 27265.58826 

f. Gunakan persamaan diferensial grey forecasting sehingga diperoleh : 

    �̂�(1) = (55.584, 83.380, 111.388, 139.611, 168.049, 196.706, 225.582, 254.679, 283.999, 313.543) 

g. Untuk menghasilkan nilai peramalan �̂�(0)(𝑘), gunakan IAGO  (Inverse Accumulated Generating Operation)  

   �̂�(0) = (28.000, 27.584, 27.795, 28.008, 28.223, 28.439, 28.657, 28.876, 29.097, 29.320, 29.544) 

Dari nilai IAGO, nilai 29.544 adalah peramalan harga ikan mujair pada periode 11 Juni 2022. Setelah nilai 

peramalan didapat, maka langkah selanjutnya adalah mengukur kesalahan peramalan atau tingkat akurasi peramalan, 

seperti yang disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Akurasi Peramalan 

k 
Harga ikan mujair 

(𝒙(𝟎)) 

Harga peramalan ikan 

mujair (𝒙(𝟎)) 

Error 

(e) 

Error absolute 

(|e|) 

Absolut Percentage 

Error (APE) 

1 28.000 28.000 0 0 0 

2 27.000 27.584 -584 584 2 

3 28.000 27.795 205 205 1 

4 29.000 28.008 992 992 3 

5 28.000 28.223 -223 223 1 

6 29.000 28.439 561 561 2 

7 28.000 28.657 -657 657 2 

8 28.000 28.876 -876 876 3 

9 29.000 29.097 -97 97 0 

10 30.000 29.320 680 680 2 

11  29.544    

ΣAPE 17,1 

Mean Absolute  Percentage Error (MAPE) 1,9 
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Berdasarkan data pada Tabel 4, dapat dibandingan antara nilai asli dan nilai perhitungan grey forecasting. 

Perbedaan antara nilai asli (𝑥(0)) dan nilai peramalan (�̂�(0)) dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Grafik perbedaan nilai asli dan peramalan 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 1,9%. Hal ini mengacu 

pada Tabel 1, dapat dikatakan bahwa metode grey forecasting yang digunakan untuk meramalkan ikan mujair memiliki 

daya peramalan sangat akurat. 

3.3 Pengujian Model (Akurasi)  

Pada tahap ini akan dilakukan analisa tingkat keakuratan metode yang digunakan terhadap kasus harga ikan mujair. 

Analisa akurasi ini menggunakan 30 data harga ikan mujair. Analisa ini bertujuan untuk mengetahui seberapa akurat 

metode yang digunakan dalam sistem peramalan. Berikut ini hasil perhitungan grey forecasting dan tingkat akurasi 

(MAPE) menggunakan data panjang (30 data), seperti yang disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Peramalan harga ikan mujair 

k Periode Harga ikan mujair (Rp) (𝒙(𝟎)) Harga peramalan ikan mujair (Rp)  (𝒙(𝟎)) 

1 1 Juni 2022 28.000 28.000 

2 2 Juni 2022 27.000 28.284 

3 3 Juni 2022 28.000 28.264 

4 4 Juni 2022 29.000 28.243 

5 5 Juni 2022 28.000 28.223 

6 6 Juni 2022 29.000 28.202 

7 7 Juni 2022 28.000 28.182 

8 8 Juni 2022 28.000 28.162 

9 9 Juni 2022 29.000 28.141 

10 10 Juni 2022 30.000 28.121 

11 11 Juni 2022 29.000 28.100 

12 12 Juni 2022 29.000 28.080 

13 13 Juni 2022 28.000 28.060 

14 14 Juni 2022 28.000 28.039 

15 15 Juni 2022 27.000 28.019 

… ……. …… ........... 

28 28 Juni 2022 28.000 27.756 

29 29 Juni 2022 29.000 27.736 

30 30 Juni 2022 28.000 27.716 

31 1 Juli 2022  27.696 

 MAPE (%) 2,39 

Berdasarkan Tabel 5, pada periode 1 Juli 2022 harga peramalan mujair sebesar Rp. 27.696. Oleh karena itu, sesuai 

dengan perbandingan hasil perhitungan grey forecasting dan data harga asli ikan mujair yang diproses, maka diperoleh 

MAPE <10% sehingga bisa dikatakan daya peramalan menggunakan grey forecasting menghasilkan peramalan sangat 

akurat. Berikut ini grafik perbedaan data asli ikan mujair dan data hasil perhitungan menggunakan grey forecasting model 

(Tabel 5), seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Grafik perbandingan data asli dan data hasil perhitungan grey forecasting 

4. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini, metode grey forecasting tidak hanya bisa diimplementasikan pada peramalan listrik, permintaan 

produk, kejadian penyakit, transportasi dan perikanan, tapi pada penelitian ini mengimplementasikan metode grey 

forecasting pada kasus harga ikan. Berdasarkan percobaan yang sudah dilakukan, hasil implementasi grey forecasting 

terhadap peramalan harga ikan bisa dikatakan memiliki tingkat akurasi yang sangat tinggi karena memiliki MAPE <10%. 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan masukkan dalam pembuatan kebijakan mengenai harga ikan budidaya di 

Pasar Ikan Lamongan. 
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